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A. Latar Belakang

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran

karena menjadi pendorong bagi seseqrang untuk mencapai tujuan. Motivasi

dapat menimbulkan
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untuk menghindari hukuman (Tegar Husain et al., 2025). Kedua jenis motivasi
tersebut saling melengkapi dalam mendorong aktivitas belajar siswa, sehingga

tingkat motivasi yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang

dicapai.



Kualitas hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh tinggi-rendahnya
motivasi belajar mereka. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih tekun, tidak mudah menyerah menghadapi kesulitan, dan lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran, Sebaliknya siswa yang kurang termotivasi kerap

menunjukkan perilaku pasif, tidak antusias, serta mudah menyerah ketika
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peran guru juga sangat berpengaruh, karena guru yang mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan motivasi dapat meningkatkan

semangat siswa untuk berpartisipasi aktif.



Dalam konteks pendidikan jasmani, motivasi belajar memiliki karakteristik
yang khas dan tidak dapat disamakan dengan mata pelajaran lain. Motivasi belajar
dalam pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai dorongan seseorang untuk
terlibat dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Dorongan ini bisa

muncul karena keinginan untuk mencapai prestasi yang lebih baik, menjaga

glahraga (Rukmana et
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sekolah tersebut, cuaca panas yang sering terjadi saat jam pelajaran berlangsung
menjadi salah satu faktor yang membuat siswa merasa tidak nyaman untuk
berolahraga ditambah pelajaran tersebut tidak di ujikan dalam ujian akhir, sehingga

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menyenangkan agar siswa dapat



aktif bergerak, oleh karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran pendidikan
jasmani sangat diperlukan agar siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif.

Pembelajaran berbasis permainan terbukti mampu meningkatkan motivasi,
keterampilan motorik, dan keterlibatan sosial siswa, selain itu, pendekatan ini

menciptakan suasang ar yangsied : ; piyenangkan, sehingga

bentuk permainan yang Wig

peraturan permainannya, alat yang digunakan, ukuran lapangan, maupun durasi
waktu permainan (Blegur & Wasak, 2017). Pemberian permainan di dalam
pembelajaran pendidikan jasmani merupaka salah satu bentuk inovasi guru dalam

meningkatkan motivasi dan ketercapaian pembelajaran. Guru juga berperan penting



untuk mendorong siswa agar aktif dan termotivasi dari metode yang diberikan,
sehingga siswa merasa senang selama proses pembelajaran berlangsung.

Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa penerapan permainan kecil
memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan motivasi belajar siswa

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Mochammad Ilmawan Amiruddin et al.
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memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai sejauh mana metode ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya siswa kelas X SMA Labschool
Cirendeu. Permainan kecil diyakini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

aktif, kompetitif, dan menyenangkan, sehingga mampu mendorong siswa untuk



lebih berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Kegiatan Permainan Kecil
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani”. Penelitian diharapkan dapat

memberikan gambaran mengenai motivasi siswa serta rekomendasi strategis bagi
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D. Kegunaan hasil penelitian

Dalam penelitian ini, kegunaan penelitian terdiri dari 2, yaitu kegunaan teoretis
dan kegunaan praktis.
1. Kegunaan teoretis
Secara teoretis penelitian ini berguna sebagai salah satu alternative untuk

meningkatkan motivasigesiefa aciammmmgtode permainan kecil dan
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